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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan pada karyawan Badan Otoritas Kampus (BOK)
Panca Budi Medan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan menurut
Arikunto (2008:116) Penentuan pengambilan sampel sebagai berikut : “Apabila kurang
dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% atau lebih
tergantung sedikit banyaknya dari: kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan
dana, sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini menyangkut
banyak sedikitnya dana, serta besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk
peneliti yang resikonya besar, tentu saja jika samplenya besar hasilnya akan lebih baik.”.
Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 50% sampel dari jumlah populasi.
Dimana sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 59 orang karyawan Badan
Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan dengan analisis linier berganda sebagai alat
atau model pemrosesan data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan pada karyawan Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan. Dan
Secara simultan disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada karyawan Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi
Medan.

Kata kunci : Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Produktivitas kerja.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of work discipline and work environment on
employee of work productivity on employees of the Campus Authority (BOK) Panca Budi
Medan. The selection of samples for this study was carried out according to Arikunto
(2008: 116) "Determination of sampling is as follows: If less than 100 is better taken all
until the research is population research. If the number of large subjects can be taken
between 10-15% or 20-55% or more depending on a little more than: the ability of
researchers seen from time, energy and funds, narrow the breadth of the observation area
of each subject, because this involves a lot of funds, and the size of the risk borne by
researchers for researchers is a big risk, of course if the sample is large the results will be
better. So in this study researchers used 50% of the sample population. Where the samples
taken in this study were 59 employees of the Panca Budi Campus Authority (BOK) Medan
Medan with multiple linear analysis as a data processing tool or model. The results of this
study indicate that partially the work discipline and work environment significantly
influence employee work productivity at the Campus Authority (BOK) employee Panca
Budi Medan. And Simultaneously work discipline and work environment have a significant
effect on employee work productivity at the Campus Authority (BOK) employee Panca
Budi Medan.

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Work Productivity.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan era globalisasi yang semakin cepat seiring dengan
berkembangnya teknologi yang dapat memudahkan pekerjaan manusia.
Persaingan secara global menuntut Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas. Tanpa SDM suatu organisasi tidak bisa berjalan sebagaimana
mestinya. SDM merupakan tenaga kerja yang menjalankan kegiatan organisasi
sesuai job description yang telah ditentukan melalui proses rekrutmen yang
diterapkan oleh organisasi sehingga terpilihlah SDM yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi dalam mencapai tujuannya. Dalam suatu organisasi
memilih dan mempertahankan SDM yang berkualitas adalah hal yang paling
utama untuk dilakukan. Ciri dari SDM yang berkualitas adalah SDM yang
memiliki tingkat disiplin yang tinggi. Karena dengan kedisiplinan yang tinggi
maka akan mempengaruhi produktivitas  kerja karyawan pada suatu
perusahaan yang dinaunginya.

Disiplin kerja seorang karyawan bisa mempengaruhi esensi nya dalam
bekerja. Disiplin tidak hanya dilihat dari absensi saja tetapi juga dilihat dari
bagaimana sikap seorang karyawan tersebut terhadap pekerjaannya. Setiap
perusahaan pasti memiliki standart tingkah laku yang harus dilaksanakan baik
itu berupa tanggung jawab serta kewajiban yang dalam kaitannya sangat erat
terhadap pekerjaan, baik itu tertulis maupun tidak tertulis. Sehingga dalam

praktiknya para karyawan tersebut diharapkan dapat mematuhi serta



melaksanakannya yang diharapkan hal ini dapat meningkatkan produktivitas
kerja. Akan tetapi, pada kenyataannya karyawan yang notabenenya adalah
manusia juga memiliki kelemahan, salah satunya yakni masalah kedisiplinan.
Oleh karena itu, peningkatan disiplin kerja menjadi suatu hal yang sangat
penting dalam manajemen sumber daya manusia, sebagai faktor utama dalam
peningkatan produktivitas kerja.

Menurut Atmosudirjo (dalam Purwanto, 2013:18) menyatakan bahwa
disiplin adalah bentuk ketaatan dan pengendalian diri yang rasional dan sadar,
tidak emosional dan tanpa pamrih. Dalam kaitannya dengan disiplin kerja,
Siswanto (dalam Akhmad Sudrajat, 2008:23 ) mengemukakan disiplin kerja
sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis
serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak menerima sanksi-sanksi
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh suatu badan organisasi
maupun perusahaan adalah apa upaya yang dapat dilakukan agar produktivitas
kerja karyawannya bias meningkat secara stabil sehingga kemudian hal ini
bias menjadi keberhasilan dari badan tersebut. Menurut Dwi Agung Nugroho
Arianto (2013:192) dalam penelitiannya tentang pengaruh Kkedisiplinan,
lingkungan kerja dan budaya kerja terhadap kinerja pengajar di Yayasan
Pendidikan Luar Biasa Kabupaten Demak menunjukkan bahwa tingkat
kedisiplinan tenaga pengajar masih tampak rendah. Berdasarkan dari

rekapitulasi daftar hadir selama tiga tahun sejak terhitung 2009 — 2011 terjadi



peningkatan absensi yang didominasi alasn izin atau tugas diluar. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan tenaga pengajar di yayasan tersebut
masih rendah.

Berdasarkan temuan pada penelitian yang dilakukan oleh Mardjan
Dunggio (2013:524) tentang semangat dan disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang
Sulawesi Utara menemukan bahwa tingkat kecenderungan ketidakhadiran
bervariasi selama bulan Januari-Desember 2012. Tingkat kehadiran setiap
karyawan yang diharapkan oleh perusahaan adalah 100% untuk setiap
bulannya. Melihat banyaknya jenis cuti yang diberikan PT. Jasa Raharja
(Persero) dan tingkat kehadiran selama tahun 2012, maka dalam kenyataannya
tingkat kehadiran yang terendah adalah bulan Desember sebesar 79 %
sementara tingkat kehadiran yang tertinggi adalah bulan Januari sebesar 90 %.
Hal ini menunjukan bahwa adanya indikasi tidak disiplinnya karyawan dalam
bekerja di perusahaan tersebut dan diperlihatkan dengan tidak tercapainya
tingkat kehadiran yang diharapkan.

Pentingnya disiplin kerja dalam perusahaan juga dikemukakan oleh
Hariandja (dalam Juni Novita 2014:32) yang mengatakan bahwa semua
organisasi atau perusahaan pasti mempunyai standar perilaku yang harus
dilakukan dalam hubungan dengan pekerjaan baik tertulis maupun tidak, dan
menginginkan para pegawai untuk mematuhinya supaya meningkatkan

produktivitas kerja. Oleh karena itu peningkatan disiplin kerja menjadi suatu



momok yang penting pada manajemen sumber daya manusia sebagai faktor
penting untuk meningkatkan produktivitas kerja.

Dengan adanya temuan tersebut ini bisa menjadi dampak yang bisa
dikatakan serius, demi tujuan untuk keberhasilan yang ingin dicapai pada
suatu perusahaan. Hal lain yang juga menjadi aspek penting dalam peningkan
produktivitas kerja ialah lingkungan kerja.

Lingkungan kerja juga merupakan salah satu hal yang penting dalam
pencapaian tujuan perusahaan. Jika keadaan lingkungan disekitar karyawan
kurang baik maka hal ini dapat memberikan efek yang kurang baik sehingga
karyawan tidak dapat melaksanakan segala pekerjaan secara optimal.
Lingkungan fisik merupakan bagian dari lingkungan kerja, hanya saja
lingkungan fisik hanya mencakup fasilitas baik itu fasilitas yang ada diluar
dan didalam perusahaan.

Produktivitas karyawan dari pekerjaan bergantung pada tempat dan
lingkungan tempat individu karyawan bekerja. Oleh karenanya, lingkungan
kerja perlu mendapat perhatian yang sangat serius dan utama karena
merupakan rumah kedua setelah tempat tinggal (Subaris dan Haryono, dalam
Furotul, 2015:45).

Lingkungan kerja adalah menyangkut tata ruang, cahaya alam dan
pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi seseorang karyawan sewaktu
bekerja (Zainuddin et al, dalam Paramita 2017:3). Fasilitas yang ada pada

organisasi maupun perusahaan merupakan bagian penting dalam lingkungan



kerja yang harus dibangun serta diwujudkan demi mendukung berlangsungnya
aktivitas organisasi yang diharapkan sebagaimana mestinya.

Lingkungan kerja yang tidak kondusif dan kurang mendukung akan
mempengaruhi tingkat keberhasilan karyawan terhadap kerjanya. Dan
bilamana ketersediaan fasilitas yang ada kurang memadai hal ini tentunya
akan mempengaruhi efektifitas serta efisiensi waktu kerja. Lingkungan kerja
harusnya dapat perhatian yang penting karena yang kita ketahui bahwa
sebagian besar waktu yang dihabiskan oleh karyawan adalah di tempat ia
bekerja. Lingkungan kerja yang tidak sesuai akan menyebabkan gangguan
bagi tenaga kerja yang ada di lingkungan kerja tersebut dan pada akhirnya
juga akan mempengaruhi produktivitas (Subaris dan Haryono, dalam
Furotul,2015:11).

Dalam penelitian Dwi Agung Nugroho Arianto (2013:192)
menunjukkan bahwa Lingkungan kerja pada yayasan tersebut dirasa kurang
nyaman oleh para tenaga pengajar. Hal ini dikarenakan penerangan yang
dirasa terlalu berlebihan dan menyilaukan pandangan mata dan juga membuat
udara di dalam kelas terasa panas. Tenaga pengajar membutuhkan penerangan
yang cukup, tetapi tidak menyilaukan.

Bagi perusahaan yang mengedepankan pelanggan sebagai asset yang
harus dijaga dan dipelihara, hal ini sangatlah ditentukan oleh tingkat mobilitas
(kinerja) serta kemampuan individu yang bekerja. Peranannya yang begitu
penting serta strategis yang dimainkan oleh sumber daya manusia yang ada

dalam perusahaan, maka hal ini tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa



sumber daya manusia menciptakan sumber keunggulan yang kompetitif pada
organisasi tersebut.

Menurut Ishak dan Tanjung (2015:26), manfaat lingkungan kerja
adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi kerja
meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan
orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan
tepat.

Penelitian ini diambil karena berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Avit May Sofiana (2016:67) dalam temuan tersebut
menyatakan bahwa hasil dari analisis regresi diperoleh persamaan regresi; Y =
17,953+ 0,288X: + 0,194X», yang artinya produktivitas kerja karyawan
dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan tingkat kesejahteraan, berdasarkan
analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan, hal ini berdasarkan
hasil analisis regresi linier berganda (uji t) diketahui thitung > travel, yaitu 4,222 >
1,984 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 2). Dari temuan tersebut
dapat disimpulkan bahwasannya lingkungan Kkerja dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja seorang karyawan.

Manajemen SDM sendiri memiliki peran yang sangat berpengaruh
terhadap produktivitas kerja seorang karyawan, karena sumber daya manusia
merupakan sumber daya yang utama dan yang sangat menentukan dalam
kelangsungan hidup suatu perusahaan/organisasi. Pada hakikatnya setiap

makhluk/individu memiliki kapasitas/lkemampuan yang luar biasa dan belum



dimanfaatkan secara penuh. Pada pengertian tersebut hal inilah yang menjadi
tugas manajer untuk memanfaatkan sumber daya tersebut sedemikian rupa
demi keberlangsungan pencapaian tujuan organisasi, namun hal ini nantinya
diharapkan agar dapat memberikan penghargaan dan penghormatan kepada
SDM yang bersangkutan.

Menurut Muhammad Gufran (2013:16) berdasarkan hasil observasi
bahwasannya produktivitas kerja karyawan PT.POS INDONESIA (Persero)
Divisi Regional 1l Sumbar Riau KEPRI masih jauh dari standar yang
diharapkan oleh perusahaan masih dibawah 50% yaitu 34,82%. Dimana rasio
= 60% adalah produktivitas tinggi, rasio = 40-59% adalah produktivitas
sedang, dan rasio = 30% adalah produktivitas rendah, dan juga dapat dilihat
bahwasannya produktivitas kerja karyawan mengalami fluktasi yang berkisar
dirasio 24.14% sampai 45.78%. Produktivitas kerja terendah atau hasil kerja
paling tidak produktif terjadi pada bulan Agustus 24.14%.2. Sedangkan
produktivitas kerja tertinggi atau hasil kerja paling produktif terjadi pada
bulan Juni sebesar 45.78%. Artinya semakin besar nilai angka rasio
produktivitas semakin besar efesiensi dan sebaliknya semakin kecil nilai
angka rasio semakin kecil efesiensi.

Pada penelitian ini akan dilihat bagaimana pengaruh disiplin kerja dan
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Menurut Muhammad
Gufran (2013:221) dalam penelitiannya menemukan bahwa hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan Kerja

terhadap produktivitas kerja, (2) Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin



kerja terhadap produktivitas kerja dan (3) Terdapat pengaruh yang signifikan
lingkungan kerja melalui disiplin kerja terhadap produktivitas kerja.

Anoraga (dalam Muhammad Gufran 2013:178) mengemukakan
bahwa: Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja yaitu: motivasi,
pendidikan, disiplin kerja, keterampilan, sikap etika kerja, gizi dan kesehatan,
tingkat penghasilan/upah, lingkungan dan iklim Kkerja, teknologi, sarana
produksi, jaminan sosial, manajemen dan kesempatan berprestasi. Tinggi
rendahnya produktivitas kerja seseorang juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya seperti dikemukakan juga oleh Sinungan (dalam
Muhammad Gufran 2013 : 56-58) yaitu : kualitas manusia itu sendiri dan juga
lingkungan organisasi.

Maka dari itu peneliti mengangkat penelitan dengan judul “Pengaruh
Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada Karyawan Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Masih rendahnya tingkat disiplin kerja karyawan.
2. Masih rendahnya tingkat kenyamanan di lingkungan kerja.
3. Belum optimalnya produktivitas kerja karyawan.
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari kesalahan maksud serta menjaga aspek efektifitas dan

efisiensi dalam penelitian dan menyadari akan keterbatasan, penulis akan



membatasi masalah pada Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Karyawan Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
pada karyawan Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan?

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas Kkerja
karyawan pada karyawan Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi
Medan?

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada karyawan Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada karyawan Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada karyawan Badan Otoritas Kampus

(BOK) Panca Budi Medan.
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja dan
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada karyawan

Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau acuan
bagi pihak-pihak :

a. Bagi Peneliti
Memperoleh  pengalaman penelitian sehingga dapat melakukan
perbandingan antara ilmu pengetahuan yang diperoleh secara teoritis
dengan realita kehidupan, khususnya dalam praktek organisasi.

b. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan rujukan dan
tambahan ilmu bagi pihak lain, khususnya peneliti lain yang akan
mengambil topik yang sejenis untuk bahan penelitian di masa yang akan
datang.

c. Bagi Organisasi Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan.
Diharapkan penelitian ini dapat memberi gambaran pengaruh disiplin kerja
dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
karyawan Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan sehingga
dapat dijadikan acuan dalam memberikan pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan guna meningkatkan produktivitas kerja karyawan Badan

Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan.
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F. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Yusritha Labudo

(2013) yang berjudul: “Disiplin Kerja Dan Kompensasi Pengaruhnya

Terhadap Produktivitas Karyawan”.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang

terletak pada:

1.

Model Penelitian: Dalam penelitian terdahulu menggunakan meode
penelitian asosiatif. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan analisis data menggunakan
analisis statistik dan regresi linear bergada

Variabel Penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan 2 (dua) variabel
bebas (Disiplin Kerja dan Kompensasi) dan 1 (satu) variable terikat
(Produktivitas Karyawan). Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel
bebas (Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja) dan 1 (satu) variabel terikat
(Produktivitas Kerja).

Jumlah sampel : Penelitian terdahulu jumlah sample pada penelitian
terdiri dari 40 karyawan. Penelitian ini berjumlah 59 karyawan.

Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2013.
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018.

Lokasi Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan terhadap karyawan
PT. Sinar Galesong Pratama Cabang Manado. Sedangkan penelitian ini
dilakukan terhadap karyawan di Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca

Budi Medan.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teoritis
1. Disiplin Kerja

a. Pengertian

Menurut Hasibuan (dalam Lazi Permana, 2016:40) bahwa: “Disiplin
kerja adalah kesadaran dan kerelaan seseorang dalam menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.”

Menurut Rivai (2011:825) bahwa: “Disiplin kerja adalah suatu alat
yang dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seorang dalam memenuhi segala
peraturan perusahaan.”

Muchdarsyah Sinungan (dalam Naufal Alam, 2015:34) menjelaskan
“Disiplin kerja sebagai suatu sikap mental yang tercermin dalam perbuatan
atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan
atau ketaatan (obedience) terhadap peraturan-peraturan yang ditetapkan baik
oleh pemerintah atau etik, norma, dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat
untuk tujuan tertentu”.

Berdasarkan defenisi disiplin kerja dari para ahli diatas maka peneliti
menyimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu sikap atu tingkah laku baik

itu individu maupun kelompok yang patuh terhadap norma serta peraturan
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yang telah ditetapkan baik itu dalam lingkungan bermasyarakat maupun

dalam lingkungan pekerjaan.

b. Indikator Disiplin Kerja

Veithzal Rivai (dalam Mukhlis Riyadi, 2016:12) menjelaskan

bahwa, disiplin kerja memiliki beberapa komponen seperti :

1.

Kehadiran. Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur
kedisiplinan, dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah
terbiasa untuk terlambat dalam bekerja.

Ketaatan pada peraturan kerja. Karyawan yang taat pada peraturan kerja
tidak akan melalaikan prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman
kerja yang ditetapkan oleh perusahaan.

Ketaatan pada standar kerja. Hal ini dapat dilihat melalui besarnya
tanggung jawab karyawan terhadap tugas yang diamanahkan kepadanya.
Tingkat kewaspadaan tinggi. Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan
selalu berhati-hati, penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta
selalu menggunakan sesuatu secara efektif dan efisien.

Bekerja etis. Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak
sopan ke pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal ini
merupakan salah satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis

sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja karyawan.
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c. Macam Macam Disiplin Kerja

Mangkunegara (2015:35) mengutarakan macam-macam displin kerja

dalam organisasi, yaitu yang bersifat preventif dan bersifat korektif:

1) Disiplin Preventif

Pendekatan yang bersifat preventif adalah tindakan yang
mendorong para pegawai untuk taat kepada berbagai ketentuan yang
berlaku dan memenuhi standar yang ditetapkan. Artinya melalui kejelasan
dan penjelasan tentang pola sikap, tindakan dan perilaku yang diinginkan
dari setiap anggota organisasi diusahakan pencegahan jangan sampai para
pegawai berprilaku negatif.

Keberhasilan penerapan pendisiplinan preventif terletak pada
disiplin pribadi para pegawai organisasi. Akan tetapi agar disiplin pribadi
tersebut semakin kokoh, paling sedikit ada tiga hal yang perlu
diperhatikan, yaitu :

a) Para anggota organisasi perlu didorong agar mempunyai rasa
memiliki organisasi, karena secara logika seseorang tidak akan
merusak sesuatu yang merupakan miliknya.

b) Para pegawai perlu diberikan penjelasan tentang berbagai ketentuan
yang wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi. Penjelasan
dimaksud seyogianya disertai informasi lengkap mengenai latar

belakang berbagai ketentuan yang bersifat normatif tersebut.
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c) Para pegawai didorong menentukan sendiri cara-cara pendisplinan
diri dalam kerangka ketentuan yang berlaku umum bagi seluruh

anggota organisasi.

2) Disiplin Korektif

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakan pegawai dalam
menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi
peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada organisasi. Pada
disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan sanksi
yang sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Tujuan pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki pegawai
pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku, dan memberikan pelajaran
bagi pelanggar.

d. Prinsip-Prinsip Disiplin Kerja

Husein (2015:69) berpendapat bahwa seorang pegawai yang
dianggap melaksanakan prinsip-prinsip disiplin kerja apabila ia
melaksanakan hal-hal sebagai berikut :

1. Hadir di tempat kerja sebelum waktu mulai bekerja.

2. Bekerja sesuai dengan prosedur maupun aturan kerja dan peraturan
organisasi.

3. Patuh dan taat kepada saran maupun perintah atasan.

4. Ruang kerja dan perlengkapan selalu dijaga dengan bersih dan rapih.

5. Menggunakan peralatan kerja dengan efektif dan efisien.
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6. Menggunakan jam istirahat tepat waktu dan meninggalkan tempat
setelah lewat jam kerja.
7. Tidak pernah menunjukkan sikap malas kerja.
8. Selama kerja tidak pernah absen/tidak masuk kerja dengan alasan
yang tidak tepat, dan hampir tidak pernah absen karena sakit.
2. Lingkungan Kerja
a. Pengertian

Menurut Sedarmayanti (2015:53) Lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya di
mana seseorang bekerja, metode Kkerjanya, serta pengaturan kerjanya baik
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

Sedangkan menurut Alex S. Nitisemito (dalam Dominigue,
2015:45), menyatakan bahwa :“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan”.

Menurut Supardi dalam Dominique (2015:48), menyatakan bahwa
“Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik
maupun non fisik yang dapat memberikan kesan yang menyenangkan,
mengamankan, mententramkan, dan betah dalam bekerja”.

Berdasarkan dari pendapat para ahli diatas mengenai pengertia
lingkungan kerja, maka peneliti menyimpulkan bahwa lingkungan Kkerja

adalah segala aspek yang berhubungan di sekitar tempat bekerja yang dapat
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mempengaruhi seorang individu ataupun kelompok baik itu dari segi
kenyamanan maupun dari segi kebetahan dalam bekerja di tempat tersebut.
Pada penelitian ini jenis lingkungan yang diambil dari variabel

lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik.

b. Indikator Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2015:82) indikator — indikator lingkungan

kerja adalah sebagai berikut :
1. Penerangan
2. Suhu udara
3. Suara bising
4. Penggunaan warna
5. Ruang gerak yang diperlukan
6. Keamanan kerja

7. Hubungan karyawan

c. Jenis Lingkungan Kerja

Menurut  Sedarmayanti  (2015:84) mengatakan bahwa jenis
lingkungan kerja terbagi menjadi dua (2) macam yakni sebagai berikut:
1) Lingkungan Kerja Fisik
Pengertian lingkungan kerja fisik adalah seluruh keadaan yang berbentuk
fisik dan hal ini ada di sekitar wilayah tempat kerja dan bisa memberikan

pengaruh terhadap pekerja / pegawai, dengan secara langsung dan atau
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secara tidak langsung. Lingkungan kerja fisik kemudian terbagi menjadi
dua (2) kategori lagi yakni sebagai berikut :

a) Lingkungan kerja yang ada secara langsung saling berhubungan
dengan pekerja / pegawai, misalnya meja, kursi, almari, ruangan,
pusat kerja dan lain sebagainya.

b) Lingkungan perantara (lingkungan umum) bisa juga dikatakan
sebagai lingkungan yang bisa memberikan pengaruh terhadap
kondisi dari manusia.

2) Lingkungan Kerja Non Fisik

Pengertian lingkungan kerja non fisik adalah seluruh situasi yang
terjadi dan memiliki keterkaitan dengan hubungan kerja, baik itu dengan
atasan ataupun sesama pegawai / pekerja dan bawahan. Sehingga lingkungan

kerja non fisik ini harus di perhatikan dan tidak bisa di sepelekan.

d. Manfaat Lingkungan Kerja

Menurut Ishak dan Tanjung (2016:67) mengenai manfaat lingkungan
kerja mengartikan bahwa, manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan
gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi kerja meningkat.

Kemudian manfaat yang didapatkan karena bekerja dengan orang-
orang yang termotivasi adalah sebagai berikut :

1.  Pekerjaan bisa selesai dengan tepat
Maksudnya adalah menyelesaikan pekerjaan / tugas sesuai dengan

standar yang benar dan dalam skala waktu yang telah ditentukan.
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2. Prestasi kerja pegawai / pekerja akan langsung dipantau oleh individu
yang bersangkutan tersebut dan tak akan memberikan banyak dampak
pengawasan yang kemudian semangat juang pegawai / pekerja menjadi

akan tinggi.

3. Produktivitas Kerja

a. Pengertian

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2012:41), mengemukakan bahwa:
“Produktivitas adalah perbandingan antara output (hasil) dengan input
(masukan). Jika produktivitas naik hal ini hanya dimungkinkan oleh adanya
peningkatan efisiensi (waktu, bahan, tenaga) dan system Kkerja, teknis
produksi dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya”.

Menurut  Sedarmayanti (dalam Fandi  Prasetiyo 2014:57)
produktivitas mengandung pengertian sikap mental yang selalu mempunyai
pandangan “ mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan hari
esok lebih baik dari hari ini ”.

Sedangkan menurut Siagian (dalam Fandi Prasetiyo 2014:13)
produktivitas merupakan kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar—
besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output
yang optimal bahkan mungkin maksimal.

Berdasarkan pendapat para pakar diatas maka dapat disimpulkan

produktivitas kerja adalah sikap, keterampilan maupun kemampuan dari
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seorang karyawan di suatu perusahaan dimana ia dapat menghasilkan output
kerja yang baik serta menampakkan hasil yang meningkat secara berkala.

b. Indikator Produktivitas Kerja

Indikator untuk mengukur produktivitas kerja menurut Sedarmayanti
(2012:79) yang dikembangkan dan dimodifikasi dari pemikiran yang
disampaikan oleh Gilmore dan Erich Fromm tentang individu yang produktif,
yaitu:

1. Tindakan konstruktif.

2. Percaya pada diri sendiri.

3. Bertanggung Jawab.

4. Memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan.

5. Mempunyai pandangan ke depan.

6. Mampu mengatasi persoalan dan dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang berubah-ubah.

7. Mempunyai kontribusi  positif terhadap lingkungannya (kreatif,
imaginative, dan inovatif).

8. Memiliki kekuatan untuk mewujudkan potensinya.

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Menurut sedarmayanti (2001;72) yang dirangkum penulis, terdapat
dua belas faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja:

1. Sikap mental meliputi:
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a. Motivasi Kerja, Pada umumnya orang yang mempunyai
motivasi kerja yang tinggi akan bekerja dengan rajin, giat,
sehingga dengan begitu akan dapat mencapai satu prestasi kerja
yang tinggi.

b. Disiplin kerja, Orang yang mempunyai disiplin kerja yang
tinggi akan bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong gairah Kerja,
semangat kerja dan akan mendukung terwujudnya tujuan
perusahaan. Sebab kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya dan produktivitas kerja
pun akan meningkat.

c. Etika kerja, Pada umumnya orang mempunyai etika yang baik
akan nampak dalam penampilan kerja sehari-hari berupa kerja
sama, kehadiran, antusias, inisiatif, tanggung jawab terhadap
pekerjaan, dan kreativitas. Wujud tersebut akan memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap pencapaian produktivitas
kerja karyawan yang optimal dan mampu memenuhi harapan
atau bantuan pencapaian tujuan perusahaan.

2. Pendidikan

Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi

akan memiliki wawasan yang lebih luas terutama penghayatan

akan pentingnya produktivitas.

3. Keterampilan



22

Pada aspek tertentu apabila pegawai semakin terampil, maka akan
lebih mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan
baik.

4. Manajemen

Berkaitan dengan sistem yang diterapkan oleh pimpinan untuk

mengelola atau pun memimpin serta mengendalikan bawahannya.

Apabila manajemennya tepat, maka akan menimbulkan semangat

yang lebih tinggi sehingga dapat mendorong pegawai untuk

melakukan tindakan produktif.
5. Hubungan Industrial Pancasila

Dengan penerapan hubungan industrial pancasila maka akan:

a. Menciptakan ketenangan kerja dan memberikan motivasi kerja.

b. Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingga
menumbuhkan partisipasi aktif dalam usaha meningkatkan
produktivitas.

c. Menciptakan harkat dan martabat pegawai sehingga
mendorong diwujudkannya jiwa yang berdedikasi dalam upaya
meningkatkan produktivitas.

6. Tingkat Penghasilan

Apabila tingkat penghasilan pegawai tinggi, maka akan

menimbulkan konsentrasi dan semangat kerja sehingga pada

akhirnya akan meningkatkan produktivitas kerja.

7. Gizi dan Kesehatan



10.

11.

12.
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Apabila pegawai dapat dipenuhi kebutuhan gizinya dan berbadan
sehat, maka akan lebih kuat bekerja, apalagi bila mempunyai
semangat yang tinggi maka akan dapat meningkatkan produktivitas
kerjanya.

Jaminan Sosial

Jaminan sosial yang diberikan oleh suatu organisasi kepada
pegawainya dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan
semangat kerja. Apabila jaminan sosial pegawai mencukupi, maka
akan dapat menimbulkan produktivitas kerja.

Lingkungan dan Iklim Kerja

Lingkungan dan iklim kerja merupakan hal baik dalam mendorong
pegawai agar senang dalam bekerja dan meningkatkan rasa
tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik
sehingga terarah dalam peningkatan produktivitas kerja.

Sarana Produksi

Mutu sarana produksi berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas kerja karena dengan mutu sarana produksi yang lebih
baik, seseorang dapat bekerja dengan semangat.

Teknologi

Apabila teknologi yang dipakai lebih tepat, maka akan
memungkinkan jumlah produksi yang dihasilkan lebih banyak dan
bermutu serta memperkecil terjadinya pemborosan bahan sisa.

Kesempatan Berprestasi
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Apabila terbuka kesempatan dalam berprstasi, akan menimbulakan
dorongan psikologis untuk meningkatkan potensi yang dimiliki

untuk meningkatkan produktivitas.

d. Karakteristik Produktivitas Kerja

Vincent Gaspersz (2012:71) mengemukakan karakteristik umum dari

individu atau karyawan yang produktif biasanya ditandai dengan beberapa hal

berikut:

1.

10.

Secara terus menerus selalu mencari berbagai gagasan dan cara
penyelesaian tugas yang lebih baik.

Selalu memberikan saran-saran untuk perbaikan secara sukarela
Menggunakan waktu secara efekif dan efisien

Selalu melakukan perencanaan dengan menyertakan jadwal waktu
Selalu bersikap positif terhadap pekerjaannya

Dapat berperan sebagai anggota tim kerja sama dengan baik,
sebagimana juga menjadi pemimpin tim kerja sama dengan baik.

Dapat memotovasi diri melalui dorongan dari dalam diri sendiri
Memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik terhadap
pekerjaannya serta mau menerapkannya dalam pekerjaan itu.

Mau menerima ide-ide atau saran-saran yang dianggap lebih baik dari
orang lain.

Hubungan antar pribadi dengan semua tingkatan manajemen dalam

organisasi berlangsung baik.
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11. Sangat menyadari dan mempedulikan masalah pemborosan dan

inefisiesnsi dalam penggunaan sumber-sumber daya.

12. Mempunyai tingkat kehadiran yang baik

13. Seringkali melampaui standar-standar yang telah ditetapkan

14. Selalu mampu mempelajari Sesutu hal baru dengan cepat.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.1
Peneltian Terdahulu
NAMA JUDUL PENELITIAN VARIABEL HASIL PENELITIAN
PENELITI

Mardjan Dunggio | Semangat dan Disiplin Kerja Semangat Tujuan penelitian ini  untuk
(2013) Terhadap Produktivitas Kerja (X1) mengetahui pengaruh semangat
Karyawan Pada PT. Jasa Disiplin Kerja | dan  disiplin kerja terhadap
Raharja (Persero) Cabang (X2) produktivitas kerja karyawan.
Sulawesi Utara Produktivas | Sampel yang digunakan 50
Kerja () responden dari populasi

sebanyak 56 karyawan. Metode
Penelitian  deskriptif, dengan
analisis kausalitas dan Metode
Regresi Linear Berganda. Hasil
penelitian ~ secara  simultan
Semangat dan disiplin kerja
berpengaruh terhadap
Produktivitas kerja karyawan
pada PT. Jasa Rahardja (Persero)
cabang Sulawesi Utara. Variabel
dominan adalah disiplin kerja.

Artinya  Produktivitas  kerja
karyawan dapat dicapai
perusahan apabila karyawan

dapat lebih berkonsentrasi dalam
menyelesaikan pekerjaannya
sesuai dengan waktu yang
ditentukan serta waktu kerja
dapat lebih dioptimalkan.




26

Avit May Sofiana
(2016)

Produktivitas Kerja Karyawan
Ditinjau Dari Lingkungan
Kerja Dan Tingkat
Kesejahteraan Pada PT. Dan
Liris Di Sukoharjo

Lingkungan
Kerja (X1)
Tingkat
Kesejahteraan
(X2)
Produktivitas
Kerja (Y)

Penelitian ini termasuk
penelitian kuantitatif —asosiatif
yang kesimpulannya diperoleh
berdasarkan pada hasil analisis
statistik. Penelitian ini
mengambil lokasi PT. DAN
LIRIS. Populasi 150 karyawan,
sampel 105 karyawan, sampling
menggunakan teknik
proportionate random sampling.
Teknik  pengumpulan  data
dengan menggunakan dokumen
dan angket yang telah diuji coba
dengan uji  normalitas, uji
reliabilitas dan uji
multikolinieritas. Teknik analisis
yang digunakan adalah regresi
berganda. Hasil dari analisis
regresi  diperoleh  persamaan
regresi; Y = 17,953+ 0,288X1 +
0,194X, yang artinya
produktivitas kerja karyawan
dipengaruhi  oleh lingkungan
kerja dan tingkat kesejahteraan,
berdasarkan analisis dan
pembahasan dapat disimpulkan
bahwa: 1). Lingkungan Kkerja
berpengaruh  positif  terhadap
produktivitas kerja karyawan,
hal ini berdasarkan hasil analisis
regresi linier berganda (uji t)
diketahui thitung > trabel, Yaitu
4222 > 1984 dan nilai
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000.
2). Tingkat  kesejahteraan
berpengaruh  positif terhadap
produktivitas kerja karyawan,
hal ini berdasarkan hasil analisis
regresi linier berganda (uji t)
diketahui t > ttabel2, yaitu 2,631 >
1,984 dan nilai signifikansi <
0,05, yaitu 0,010. 3).
Lingkungan Kkerja dan tingkat
kesejahteraan secara bersama
berpengaruh  positif terhadap
produktivitas kerja karyawan,
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hal ini berdasarkan hasil analisis
regresi linier berganda yaitu
17,270 > 3,07 dengan nilai
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000.
Variabel lingkungan  kerja
memberikan sumbangan efektif
17,0%. Variabel tingkat
kesejahteraan memberikan
sumbangan efektif 8,3%.
Sehinggan  total sumbangan
keduanya sebesar 25,3%
sedangkan 74,7% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti oleh peneliti.
(uji F) diketahui Fhitung > Ftabel.

Yusritha Disiplin Kerja Dan

Laboda (2013) Kompensasi Pengaruhnya
Terhadap Produktivitas
Karyawan.

Disiplin Kerja
(X1)
Kompensasi
(X2)
Produktivitas

(Y)

Tujuan penelitian ini  untuk
mengetahui  pengaruh disiplin
kerja dan kompensasi terhadap
peningkatan produktivitas kerja
karyawan. Disiplin  kerja
merupakan aturan yang
diberlakukan kepada karyawan
guna memperbaiki sikap dan
moral, yang melekat pada diri
individu  dalam  melakukan
tugas-tugas yang  diberikan.
Kompensasi adalah total seluruh
imbalan yang diterima para
karyawan sebagai penganti jasa
yang telah mereka berikan.
Produktivitas kerja yang tinggi
dapat dicapai jika didukung oleh
para karyawan yang mempunyai
semangat kerja dan disiplin kerja
yang tinggi dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya. Sampel
yang diambil berjumlah 40
orang. Hasil  penelitian
menunjukkan secara simultan
dan parsial disiplin kerja dan
kompensasi berpengaruh
terhadap produktivitas  kerja
karyawan dan yang dominan
adalah disiplin kerja.

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2019)
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C. Kerangka Konseptual

Hariandja (dalam Juni Novita 2014:96) mengemukakan bahwa semua
organisasi atau perusahaan pasti mempunyai standar perilaku yang harus
dilakukan dalam hubungan dengan pekerjaan baik tertulis maupun tidak, dan
menginginkan para pegawai untuk mematuhinya supaya meningkatkan
produktivitas kerja. Maka dari itu, jika dalam hal ini ditemukan adanya disiplin
kerja karyawan yang kurang baik maka hal ini akan berpengaruh pada rendahnya
produktivitas kerja dalam suatu organisasi ataupun dalam suatu perusahaan.
Karena disiplin kerja merupakan hal yang penting yang harus dimiliki seorang
karyawan.

Dikatakan demikian karena hal ini bersesuaian dengan pendapat seorang
ahli Anoraga (dalam Muhammad Gufran 2013:178) mengemukakan bahwa:
Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja yaitu: motivasi, pendidikan,
disiplin kerja, keterampilan, sikap etika kerja, gizi dan kesehatan, tingkat
penghasilan/upah, lingkungan dan iklim Kkerja, teknologi, sarana produksi,
jaminan sosial, manajemen dan kesempatan berprestasi. Tinggi rendahnya
produktivitas kerja seseorang juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
seperti dikemukakan juga oleh Sinungan (dalam Muhammad Gufran 2013 : 56-
58) yaitu : kualitas manusia itu sendiri dan juga lingkungan organisasi.

Sehingga dalam hal ini peneliti meng-asumsikan hal-hal yang mendasari
munculnya produktivitas kerja dalam penelitian ini yakni Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) sebagai variabel bebas untuk dilihat pengaruhya terhadap

variabel terikat Produktivitas Kerja (Y).
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Kerangka Konseptual dalam peneltian ini disajikan dalam bentuk gambar :

Disiplin Kerja (X1) \

—»| Produktivitas Kerja

(Y)

Lingkungan Kerja (X2)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber : Diolah oleh peneliti (2019)

D. Hipotesis

Dalam Sugiyono (201:63), bahwa perumusan hipotesis merupakan penelitian
yang menggunakan pendekatan kuantitatif dan merupakan langkah ketiga dalam
penelitian setelah menyajikan kerangka berpikir dan landasan teori. Karena,
penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sementara, pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan
hipotesis, tetapi justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis Hipotesis adalah
jawaban sementara dari rumusan permasalahan yang diteliti. Hipotesis disusun
dan diuji untuk membuktikan benar atau salahnya suatu pengujian dengan aturan
terbebas dari nilai dan pendapat peneliti yang menyusun dan mengujinya. Pada
penelitian kali ini manfaat hipotesis adalah untuk memberikan arah serta
pedoman dalam melakukan penelitian Maka dari itu, berdasarkan landasan teori
dan kerangka berpikir diatas, dapat dituliskan hipotesis penelitian bahwa:

1. Secara simultan disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh
secara signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) karyawan pada karyawan
Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan.

2. Secara parsial displin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada karyawan Badan
Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu jenis
penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukiran
variabel- variabel penelitian dengan angka dan memerlukan analisis data dengan
prosedur statistik. Alat ukur penelitian ini berupa kuesioner, data yang diperoleh
berupa jawaban dari karyawan terhadap pertanyaan yang diajukan. Berdasarkan
tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif

Menurut Sugiyono (dalam AG Puspita, 2015:89) Penelitian diskriptif
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik
satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain.

Dalam penelitian ini menggunakan model analisis statistik deskriptif
dengan analisis data menggunakan analisis linier berganda. Dalam penelitian ini
terdiri tiga variabel. Yakni dua variabel bebas (independent) disiplin kerja dan
lingkungan kerja sedangkan variabel yang terikat (dependent) adalah

produktivitas kerja.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang akan diteliti adalah Badan Otoritas Kampus
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(BOK) Panca Budi Medan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari

2019.

Skedul Proses Penelitian

Tabel 3.1

No

Jenis Kegiatan

September
‘18

Oktober
‘18

November
‘18

Desember
‘18

Januari
‘19

Februari
‘19

Riset Awal/Pengajuan

1 | Judul

2 | Penyusunan Proposal

3 | Seminar Proposal
Perbaikan/Acc

4 | Proposal

5 | Penelitian
Pengolahan Data

6 | Penelitian

7 | Penyusunan SKripsi

8 | Bimbingan Skripsi

9 | Sidang Meja hijau

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2019)

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2009 : 78) adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Badan Otoritas

Kampus (BOK) Panca Budi Medan, yang berjumlah 118 orang.
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2009:81) Sampel merupakan bagian dari populasi
yang menjadi sumber data dalam penelitian, yang mana adalah merupakan
bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pemilihan
sampel untuk penelitian ini dilakukan menurut Arikunto (2008:116)
“Penentuan pengambilan Sample sebagai berikut : Apabila kurang dari 100
lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-
55% atau lebih tergantung sedikit banyaknya dari: kemampuan peneliti dilihat
dari waktu, tenaga dan dana, sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap
subyek, karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya dana, serta besar
kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti yang resikonya
besar, tentu saja jika samplenya besar hasilnya akan lebih baik.

Dari penjelesan tersebut maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan 50% sampel dari jumlah populasi. Dimana sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah 59 orang karyawan Badan Otoritas

Kampus (BOK) Panca Budi Medan.

D. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Untuk memudahkan dan menghindari kekeliruan atau kesalahpahaman
dalam menafsirkan pengertian atau makna dari penelitian ini, maka penulis
menegaskan istilah-istilah sebagai berikut;

Adapun Operasional variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel
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penelitian kedalam konsep dimensi dan indikator. Disamping itu, tujuannya

adalah untuk memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam

penelitian.
Tabel 3.2
Variabel beserta Skala Pengukurannya
Variabel Defenisi Indikator Skala
Pengukuran
X1 Disiplin kerja adalah suatu alat | 1. Kehadiran.
Disiplin yang dipergunakan para | 2. Ketaatan pada
Kerja manajer untuk berkomunikasi peraturan kerja.
dengan karyawan agar mereka | 3. Ketaatan pada standar
bersedia untuk mengubah suatu kerja.
perilaku serta sebagai suatu | 4. Tingkat kewaspadaan .
upaya untuk  meningkatkan tinggi. Likert
kesadaran dan kesedian seorang | 5. Bekerja etis.
dalam memenuhi segala ) o
peraturan perusahaan. Menurut Veithzal Rivai
Menurut Veithzal Rivai (2005: 444)
(2011:825)
X2 Lingkungan kerja ~ adalah | 1. Penerangan
Lingkungan | keseluruhan alat perkakas dan | 2. Suhu udara
kerja bahan yang dihadapi | 3. Suara bising
lingkungan sekitarnya di mana | 4. Penggunaan warna
seseorang  bekerja, metode | 5. Ruang gerak yang
kerjanya, serta  pengaturan diperlukan Likert
kerjanya baik sebagai | 6. Keamanan kerja
perseorangan maupun sebagai | 7. Hubungan karyawan
kelompok. Menurut Sedarmayanti
Menurut Sedarmayanti (2015) (2001:46)
Y Produktivitas mengandung | 1. Tindakan konstruktif.
Produktivitas | pengertian sikap mental yang | 2. Percaya pada diri
Kerja selalu mempunyai pandangan “ sendiri.
mutu kehidupan hari ini harus | 3. Bertanggung Jawab.
lebih baik dari kemarin dan hari | 4. Memiliki rasa cinta
esok lebih baik dari hari ini. terhadap pekerjaan. Likert
Menurut Sedarmayanti (dalam 5. Mempunyai
Fandi Prasetiyo 2014:57) pandangan ke depan.
6. Mampu mengatasi

persoalan dan dapat
menyesuaikan diri
dengan  lingkungan



https://infodanpengertian.blogspot.co.id/2015/04/pengertian-karyawan-menurut-para-ahli.html
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yang berubah-ubah.

7. Mempunyai
kontribusi positif
terhadap
lingkungannya
(kreatif, imaginative,
dan inovatif).

8. Memiliki kekuatan
untuk  mewujudkan

potensinya.
Menurut Sedarmayanti
(2012:79)

Sumber: Diolah oleh peneliti (2019)

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Kuesioner merupakan angket yang disusun secara terstruktur guna
menjaring data, sehingga diperoleh data akurat berupa tanggapan
langsung responden. Tujuan pembuatan kuesioner (angket) untuk
memperoleh informasi yang relevan dalam penelitian.

Wawancara melalui tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung,

Studi pustaka, mempelajari berbagai buku referensi serta hasil penelitian
sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan
teori mengenai masalah yang akan diteliti (Sarwono dalam Fitri
Norotusholihah & Sulaeman Deni Ramdani, 2017:76)

Dokumentasi, dalam penelitian ini data yang diambil yaitu sejarah
perkembangan perusahan, struktur organisasi perusahaan, tugas dan
wewenang dari setiap personil, jumlah seluruh karyawan. Sani dan

Masyhuri (2015:119).




F. Teknik Analisis Data

1.

Uji Instrumen

a. Uji Validitas
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Menurut Singarimbun dalam F. Fauzi (2013:99) uji validitas

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang

diukur. Ghozali (2014:121) menyatakan bahwa uji validitas digunakan

untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

NEXY_ 5. (Z)

2

Keterangan :

Ty =Ruelisien korelus! wntera variubel X dan vaciabel Y

Sy Junlad: perhalie iz vadibel x dan ¥

Ta¢ — Jumiah dart xuadras nilai X
Tu? = [umlah dari e n7ai ¥

(T0% Jumlah nilal X kemudian Grusdalian

(2e® — Jumlab 74 ¥ kernadan dikeales kan

b. Uji Reliabilitas

Sugiharto dan Sitinjak (2014:67) menyatakan bahwa

7 J(NIx? = (T02(NIy? - (29)?

reliabilitas


http://qmc.binus.ac.id/files/2014/11/spss5.jpg
http://qmc.binus.ac.id/files/2014/11/spss6.jpg
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menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya
sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap informasi yang
sebenarnya dilapangan. Ghozali (2014:89) menyatakan bahwa reliabilitas
adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat
stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang
memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat
menghasilkan data yang reliable

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala

bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sevagai berikut :

= |’ ) 1-}‘}'
\ A 2 l l‘ br
keterengun:
i = koefisien reliabilitas
z.s‘ Jumnlah varian skor tiap tiap item

S. = Vunans wotal

k = Junlah ilem
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Tabel 3.3
Tabel Rentang Reliabiltas
Nilui Ketmnriman
r: < 0.20 Sargat ensan
W e vy o2 130 Rexidh
WIS g 3 LN Tulang
W0 e v, o 0B —
WA S, L Sa s i

Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability)
sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan
seluruh tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, ada
pula yang memaknakannya sebagai berikut:

Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 —
0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 — 0.70 maka reliabilitas
moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah,

kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi
pada analisis regresi linear berganda .
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan

dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya.


http://www.konsultanstatistik.com/2009/03/regresi-linear.html
http://www.konsultanstatistik.com/search/label/Normalitas
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Sering terjadi kesalahan yang jamak vyaitu bahwa uji normalitas
dilakukan pada masing-masing variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi
model regresi memerlukan normalitas pada nilai residualnya bukan pada
masing-masing variabel penelitian.
b. Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas adalah ~ untuk ~ melihat ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu
model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara
variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas

terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana
terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.

Analisis Kuantitatif
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear
antara dua atau lebih variabel independen (X1, Xz,....Xxs) dengan variabel

dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara


http://www.konsultanstatistik.com/search/label/Multikolinearitas
http://www.konsultanstatistik.com/2011/07/regresi-dan-korelasi.html
http://www.konsultanstatistik.com/search/label/Heteroskedastisitas
http://www.konsultanstatistik.com/2009/04/no-comment.html
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variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan
biasanya berskala interval atau rasio.

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut

Y’ = o+ B]_X]_"’ BZXZ"’. e Ban

Keterangan:

Y’ = Variabel dependen (Kinerja Karyawan )

Xidan X2 = Variabel independen (Disiplin kerja dan Lingkungan
kerja)

o = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, Xz.....Xn = 0)

B = Koefisien regresi (nilai  peningkatan  ataupun

penurunan)

4. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variable terikat secara individual
dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5%. Dalam hal ini
adapun Kriterianya yaitu apabila thitung > twner maka ada pengaruh antara

variabel independent dan dependent dan demikian sebaliknya. Sedangkan
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untuk signifikansi, jika t < 0,05 maka adanya pengaruh antara variabel
independent dan dependent dan demikian sebaliknya. Sarwono (2015:213).
Menurut Sugiyono (2015:112), rumus yang dapat digunakan untuk

mencari uji — t ialah sebagai berikut :

Vn—2
Lhit ung — ! 7 5
' v L1=T
Keterangan :
thiung  : Distribusi t
r : Koefisien korelasi parsial

2 : Koefisien determinasi

]

n : Jumlah data

Hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t — tabel
dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Hoditerima jika nilai t nitung < t tanel atau sig > o
2. Hoditolak jika nilai t hitung > t tabel atau nilai sig < a

Bila terjadi penerimaan HO maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan, sedangkan bila HO ditolak akhirnya terdapat
pengaruh yang signifikan.

Rancangan pengujian hipotesis statistic ini untuk menguji ada

tidaknya pengaruh antara variable X1 (disiplin kerja) dan X2 (lingkungan
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kerja) terhadap variable Y ( kinerja karyawan).

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel
independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama- sama atau simultan terhadap variabel dependen. Dengan
membandingkan Fniung > Fwpe maka ada pengaruh antara variabel
independent dan dependent dan demikian sebaliknya. Sedangkan untuk
signifikansi, jika F < 5% maka adanya pengaruh antara variabel independent
dan dependent dan demikian sebaliknya. Sarwono (2015:222)

Menurut Sugiyono (2015:117) rumus yang digunakan untuk mencari

uji Fialah;
. Rik=1)

F-hitung = —
(I-Kin k)

Keterangan:

R2 : Koefisien determinasi

k : Jumlah variabel independent

n : Jumlah anggota/data

F-tabel =(a:k-1,n-k) a =5%, (5-1=4;20-5=15)
Jika F-tabel < F-hitung berarti Ho ditolak atau variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel independen,

tetapi jika F-tabel > F-hitung berarti Ho diterima atau variabel independen
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secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Hoditerima jika nilai F nitung < F tabel atau sig > o = 5%
2. Hoditolak jika nilai Fhitung > Frabel atau nilai sig < oo = 5%

Jika terjadi penerimaan Ho maka dapat diartikan tidak berpengaruh
signifikan model regresi berganda yang diperoleh sehingga mengakibatkan
tidak signifikannya pengaruh dari variabel bebas secara simultan terhadap

variabel terikat.

c. Nilai R? (Koefisien Determinasi)

Koefisien ini merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau
ketepatan antara nilai dugaan (garis regresi) dengan dengan data sampel. Nilai
koefisien determinasi adalah 0 < R%< 1 (berkisar antara nol sampai 1). Bila
model regresi diaplikasikan dan diestimasi dengan baik, makin tinggi nilai R?,
makin besar kekuatan dari persamaan regresi, dengan demikian diprediksi
dari variabel kriterion semakin baik Sani dan Maharani (2015:225)

Rumus Koefisien Determinasi:

Kd = r?x100%

Keterangan:
Kd : Koefisien determinasi
r2 : Kuadrat koefisien korelasi

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi ialah sebagai berikut ;
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a. Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat lemah

b. Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat kuat.

5. Skala Pengukuran

Dalam penelitian skor peneliti menggunakan skala likert. Skala likert
sejumlah pertanyaan disusun dengan jawaban responden dalam satu kontinum
yang diberi bobot sesuai dengan item, dalam penelitian ini terdapat lima

kategori penilian jawaban yang mengandung variasi nilai bertingkat, antara

lain:
Tabel 3.4

Bobot Nilai Setiap Pertanyaan

Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Bahwa semakin tinggi skor yang diperoleh dari seorang responden,
merupakan indikasi bahwa responden tersebut sikapnya semakin positif
terhadap obyek yang ingin diteliti oleh penulis. Tujuan ini untuk
mengarahkan responden menjawab pertanyaan yang benar-benar

menggambarkan kondisi responden.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Objek Penelitian
a.  Sejarah Singkat Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi
Medan
Badan Otoritas Kampus Yayasan Prof. Dr. H. Kadirun Yahya
merupakan gabungan dari KDA (Kampus Darul Amin) dengan MJDA
(Masjid Jami Darul Amin) pada tahun 2013. Badan Otoritas Kampus
(BOK) memfasilitasi sarana dan prasarana seperti: keamanan,
kebersihan, bangunan, listrik, air, telepon dan lainnya. Sebagai badan
organisasi yang pengelolaannya berbasis pada kinerja dimana prinsip —
prinsip tata kelolanya akan menjamin terselenggaranya praktik — praktik
baik (good practices) yakni; akuntabilitas, transparansi, responsibilitas
dan kewajaran (fairness).
b. Visi dan Misi Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi
Medan
1) Visi
Menjadi Divisi Pelayanan , Perawatan dan Pengamanan
Asset Yayasan.
2) Misi
a. Melayani divisi dengan pelayanan yang terbaik
b. Meningkatkan perawatan Sarana , prasarana dan fasilitas

umum
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c. Meningkatkan pengamanan asset yayasan

2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

tiap posisi yang ada pada organisasi/perusahaan yang nantinya bertugas

untuk menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang di

Struktur organisasi merupakan susunan antara bagian-bagian dalam
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harapakan.
Ka.BOK
—{ CMF
Kabag Kabag Kabag Kabag Kabag. || Kabag
HRD Umum BanglLats Tamsih | |Keamanan|| GR
L Kasi Kasi instalasi
Inventaris

|Kasi Asset,

Persuratan

PSDM dan|

Bendahara

legal dan
ransporttasi

listrik, Gedung
—  Areal bebas,

telephone / Aiphon,
Panel dan Genset

L Kasi Tamsih

Kasi AC,
— Elektronik dan
Sound System

Kasi Perawatan,
Renovasi,
Pembangunan
dan furniture

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Badan Otoritas Kampus (BOK)

Panca Budi Medan

Sumber : Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan 2018
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Berikut adalah uraian tugas pokok dan fungsi serta tanggung jawab

karyawan dari posisi atau jabatan yang ada di Badan Otoritas Kampus (BOK)

Panca Budi Medan :

a. Kepala BOK

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Bertanggung jawab langsung kepada Ketua Umum yayasan
Memastikan hubungan kerja dengan divisi dibawah Yayasan baik
Mengelola BOK agar bekerja optimal sesuai visi dan misi BOK
Memastikan BOK berjalan sesuai program kerja baik jangka
pendek, menengah dan panjang

Memastikan Program Kerja BOK terlaksana dengan baik
Memotivasi dan memberdayakan seluruh SDM BOK agar dapat
berkembang dan bekerja secara profesional

Menyampaikan presentase laporan tahunan BOK setiap rapat
yayasan

Menggerakkan semua SDM unit untuk mencapai target yang
telah disepakati

Memastikan kontrak kerja BOK dengan Sekretariat Yayasan

tercapai sesuai perjanjian

10) Melaksanakan MOU dengan Pihak eksternal untuk meningkatkan

kesejahteraan pegawai BOK

11) Dan pekerjaan lain-lain

b. CMF

1)

2)

Bertanggung jawab langsung kepada kepala BOK

Membuat RAB dan menyusun program kerja CMF



C.

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9
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Melaksanakan FA/MA program kerja unit BOK

Memastikan seluruh kerja yang diselesaikan oleh bagian atau
seksi telah memenuhi dan mematuhi aturan dan prosedur yang
berlaku secara manajemen maupun keuangan

Memberikan rekomendasi kepada ka.BOK hasil pemeriksaan
kepatuhan setiap bagian atau seksi

Membuat dan mengembangkan serta meng update secara
berkesinambungan aturan dan prosedur kepatuhan unit

Membuat, merevisi SOP/ manual prosedur CMF

Melakukan pendampingan pembuatan SOP unit di jajaran BOK
Berkoordinasi dan berkomunikasi dengan CMF divisi lain

dibawah yayasan

10) Memastikan visi dan misi BOK maupun CMF berjalan dengan

baik

11) Dan pekerjaan lain-lain.

Staff CMF

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Bertanggung jawab kepada Kepala CMF

Membantu pembuatan RAB dan penyusunan program kerja CMF
Membantu pelaksanaan FA/MA program kerja unit BOK
Membantu pengarsipan hasil audit BOK

Membantu pembuatan, revisi SOP/ manual prosedur CMF
Membantu pendampingan pembuatan/revisi SOP unit

Dan pekerjaan lain-lain
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d. Kabag HRD dan Keuangan

€.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Bertanggung jawab langsung kepada kepala BOK

Membuat RAB dan menyusun program kerja bidang HRD &
Keuangan

Melakukan koordinasi pembuatan RAB dan program kerja unit di
jajaran BOK

Menyampaikan usulan RAB BOK ke Kepala BOK

Memeriksa laporan keuangan kegiatan, DPKB dan akhir tahun
untuk disyahkan ke Ka. BOK

Menyetujui, Menganalisa dan memberikan rekomendasi kepada
Ka.BOK tentang : aanvragh unit dan penggunaan keuangan BOK
Menganalisa kebutuhan tenaga kerja di BOK

Melakukan penilaian kinerja pegawai BOK

Membuat dan mengembangkan serta meng update secara

berkesinambungan aturan dan prosedur HRD BOK

10) Memastikan HRD & Keuangan bekerja sesuai visi dan misi BOK

11) Berkoordinasi  dengan HRD & keuangan divisi lain dibawah

yayasan

12) Membangun nilai-nilai budaya Yayasan bagi pegawai BOK

13) Dan pekerjaan lain-lain.

1)

2)

Kasie Asset, PSDM dan Persuratan

Bertanggung jawab kepada Kabag HRD & Keuangan.
Menentukan, menghitung nilai asset dibawah tanggung jawab

BOK serta berkoordinasi dengan Bendahara BOK
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3) Mengelola Administrasi Persuratan dan Kepegawaian BOK

4) Membantu membuat SOP bagian HRD & Keuangan yang belum
ada

5) Memproses pelatihan pegawai BOK

6) Membuat surat Peringatan kepada pegawai dijajaran BOK , sesuai
rekomendasi Kabag.

7) Memproses BPJS Kesehatan dan Ketenagakerjaan

8) Menghitung Pesangon pegawai / Tenaga Kerja yang di PHK atau
pensiun sesuai UU yang berlaku

9) Menerima surat order pelayanan BOK

10) Sebagai pelaksana tugas bendahara, bila bendahara berhalangan
hadir atau cuti

11) Membantu Kabag HRD memeriksa Penerimaan dan Pengeluaran
Bendahara

12) Dan pekerjaan lain-lain.

f. Bendahara

1) Bertanggung jawab langsung kepada Kabag HRD & Keu

2) Membantu penyusunan RAB HRD & keuangan

3) Merekap usulan RAB bagian menjadi RAB BOK.

4) Membuat laporan pertanggung jawaban keuangan bulanan (DPKB
& Neraca) BOK

5) Merekomendasikan kepada Kabag HRD & Keuangan untuk
membuat  teguran/sanksi kepada unit yang laporannya tidak

tepat waktu
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6) Memproses honor, insentiff THR pegawai dan anshor di
lingkungan BOK

7) Mengontrol realisasi program anggaran BOK

8) Meng-aanvragh, menerima, membukukan, menyimpan dan
mengeluarkan uang unit BOK

9) Sebagai pelaksana tugas Kasi Asset, PSDM & persuratan, bila
berhalangan hadir atau cuti

10) Dan Pekerjaan lain-lain.

Kabag Umum

1) Bertanggung jawab langsung kepada Kepala BOK

2) Membuat RAB dan program kerja bidang umum

3) Mewakili Ka. BOK menghadiri undangan dari eksternal

4) Mengelola, mengawasi dan mengembangkan sdm bagian umum
agar bekerja optimal sesuai tanggung jawabnya

5) Memastikan kendaraan kondisi siap pakai, baik pelayanan order
maupun keaktifan surat — surat kendaraan

6) Memastikan Inventaris BOK terdata dengan baik

7) Memastikan fasilitas umum, areal bebas dan gedung kampus I, 11
dan Il siap pakai

8) Memastikan Masterplan berjalan

9) Memastikan kegiatan Sweeping Kampus terlaksana dan Areal
Penyiraman bebas kendala

10) Menjadi PIC Gotong royong dan membuat Laporan Kegiatan

11) Memberi izin pemakaian gedung dan fasilitas umum
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12) Bertanggung jawab sewa pakai gedung dan areal bebas

13) Dan pekerjaan lain-lain

. Kasie Inventaris, Legal dan Transportasi

1) Bertanggung jawab kepada Kabag Umum

2) Melakukan monitoring perawatan kendaraan secara berkala

3) Membuat usulan untuk perbaikan kendaraan

4) Menerima dan melaksanakan order pemakaian kendaraan

5) Memeriksa kendaraan tidak mati surat-suratnya

6) Mendata Inventaris BOK, kendaraan dan fasilitas umum

7) Membuat konsep MoU antara BOK dengan pihak lain

8) Bersama kabag Umum melaksanakan MoU dengan pihak lain

9) Membuat laporan bulanan pemakaian kendaraan dan aset yayasan

10) Mengkoordinir pelaksanaan sewa pakai gedung dan areal bebas

11) Dan pekerjaan lain-lain

Kabag Bang-Lats

1) Bertanggung jawab kepada Ka BOK

2) Membuat perencanaan, menyusun SDM, pelaksanaan pekerjaan
dan pengawasan sampai serah terima pekerjaan perawatan dan
perbaikan di bidang Bangunan, Listrik, Air, Telekomunikasi dan
Sound System

3) Membuat RAB dan menyusun program kerja Bidang Bang-LATS

4) Memastikan K3 terlaksana dalam setiap pekerjaan yang

dilaksanakan



5)

6)

7)

8)

9
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Memastikan 7 NDY, Budabhe dan Budabsih menjadi bagian dari
budaya Bang-LATS

Memastikan SOP dijalankan dengan benar

Memberikan saran dan rekomendasi kepada konsultan arsitek
yang ditunjuk Yayasan apabila diperlukan untuk menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi lokal

Berkoordinasi dan berkomunikasi dengan klien dalam hal
penyelesaian proyek untuk memastikan bagian Bang-LATS
bekerja sesuai harapan klien BOK

Mengembangkan SDM Bang-LATS agar meningkat kemampuan

hard dan soft skill.

10) Dan pekerjaan lain-lain

Kasi Instalasi Listrik, Gedung, Areal bebas, telephon/ aiphon, panel

dan genset

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

Bertanggung jawab langsung kepada Kabag Bang-LATS
Membuat rencana harian berdasarkan Proyek dan work order
Membantu menyusun RAB dan Program Kerja seksi
Melaksanakan K3, 7NDY, SOP, Budabhe dan Budabsih berjalan
dan dilaksanakan

Membuat Laporan harian dan menyelesaikan masalah teknis di
lapangan agar tugas dapat diselesaikan tepat waktu, biaya dan
tenaga

Membagi dan mengkoordinir pekerjaan kepala team bangunan

Membuat strategi kerja team LAT
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8)

9)
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Membuat taksasi order

Membantu pimpro dalam setiap order

10) Memeriksa seluruh inventaris gudang dan perorangan

11) Memeriksa semua pekerjaan anggota bangunan

12) Membuat laporan proyek dan pelaksanaan team LAT

13) Dan pekerjaan lain - lain

Kasi AC, Elektronika dan Sound System (ASTRO)

1)
2)
3)

4)

5)

6)
7)
8)

9)

Bertanggung jawab langsung kepada Kabag Bang-LATS
Membuat rencana harian berdasarkan Proyek dan work order
Membantu menyusun RAB dan Program Kerja seksi
Melaksanakan K3, 7NDY, SOP, Budabhe dan Budabsih berjalan
dan dilaksanakan

Membuat Laporan harian dan menyelesaikan masalah teknis di
lapangan agar tugas dapat diselesaikan tepat waktu, biaya dan
tenaga

Membagi dan mengkoordinir pekerjaan kepala team bangunan
Membuat strategi kerja team ASTRO

Membuat taksasi order

Membantu pimpro dalam setiap order

10) Memeriksa seluruh inventaris gudang dan perorangan

11) Memeriksa semua pekerjaan anggota bangunan

12) Membuat laporan proyek dan pelaksanaan team ASTRO

13) Dan pekerjaan lain — lain.
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Kasi Perawatan, Renovasi, Pembangunan dan Furniture

1)
2)
3)

4)

5)

6)
7)
8)

9

Bertanggung jawab langsung kepada Kabag Bang-LATS
Membuat rencana harian berdasarkan Proyek dan work order
Membantu menyusun RAB dan Program Kerja seksi
Melaksanakan K3, 7NDY, SOP, Budabhe dan Budabsih berjalan
dan dilaksanakan

Membuat Laporan harian dan menyelesaikan masalah teknis di
lapangan agar tugas dapat diselesaikan tepat waktu, biaya dan
tenaga

Membagi dan mengkoordinir pekerjaan kepala team bangunan
Membuat strategi kerja team KMB

Membuat taksasi order

Membantu pimpro dalam setiap order

10) Memeriksa seluruh inventaris gudang dan perorangan

11) Memeriksa semua pekerjaan anggota bangunan

12) Membuat laporan proyek dan pelaksanaan team

13) Dan pekerjaan lain - lain

. Kabag Kebersihan dan taman (Tamsih)

1)

2)

3)

4)

Bertanggung jawab langsung kepada Ka. BOK

Membuat RAB dan menyusun program kerja bidang Kebersihan
dan Taman

Memastikan SOP Tamsih berjalan dengan baik

Mengelola, mengawasi dan mengembangkan sdm bagian Tamsih

agar bekerja optimal sesuai tanggung jawabnya



n.

0.

5)

6)

7)

8)

9)
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Memastikan semua fasilitas dan sarana bangunan bersih dan siap
untuk digunakan

Memastikan toilet kampus bersih

Memastikan bagian taman dan kebersihan bekerja sesuai dengan
visi dan misi BOK

Mengelola/ memproses Barang bekas (botot)

Mengelola dan mengembangkan Karangan/ Papan bunga

10) Melaporkan keuangan yang berkaitan dengan Botot dan Papan

bunga kepada bendahara

11) Dan pekerjaan lain-lain

Kasi Tamsih

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

Bertanggung Jawab kepada Kabag Tamsih

Membantu Kabag. Tamsih membuat RAB dan menyusun program
kerja bidang Tamsih

Memastikan sweeping kebersihan berjalan dengan baik

Membuat jadwal rotasi petugas Tamsih

Membuat jadwal kebersihan setiap gedung

Membantu Kabag. Tamsih menyusun/ revisi SOP

Mengatur dan memastikan standar kebersihan kampus

Dan pekerjaan lain-lain.

Kabag Keamanan

1)
2)

3)

Bertangung jawab langsung kepada Ka. BOK
Membuat RAB dan menyusun program kerja bidang keamanan

Memastikan SOP keamanan berjalan dengan baik
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4)

5)

6)

7)
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Memastikan kampus I, Il dan Gelugur Rimbun dalam keadaan
aman dan semua aset Yayasan terjaga dengan baik

Mengelola bagian keamanan, bekerja sesuai dengan tanggung
jawab dan tugas yang diberikan.

Memastikan keamanan bekerja sesuai visi dan misi BOK

Dan pekerjaan lain-lain

Kabag Gelugur Rimbun

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Bertanggung jawab langsung kepada Ka. BOK

Membuat RAB dan menyusun program kerja Gelugur Rimbun
dan biaya operasional Surau

Mengelola, mengatur dan mengawasi seluruh aset Yayasan yang
ada di Gelugur Rimbun desa sampe Cita- Deli Serdang

Menjadi pengurus dan pengelola Masjid/ surau Gelugur Rimbun
Bekerja sama dengan unit usaha dan Asy-Syakirin / BKK dalam
rangka menjaga dan memastikan aset dalam keadaan aman
Memastikan SDM Gelugur Rimbun bekerja sesuai dengan Visi,
misi BOK

Sebagai penyedia tempat pelatihan divisi dibawah Yayasan
Menyediakan sarana & prasarana pelatihan divisi dibawah
Yayasan

Melayani peserta pelatihan divisi dibawah Yayasan

10) Fasilitator kegiatan yang dilaksanakan di Gelugur Rimbun

11) Dan Pekerjaan lain-lain
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

1.  Deskripsi Karakteristik Responden

Deskripsi  karakteristik responden adalah menguraikan atau
memberikan gambaran mengenai identitas responden pada penelitian. Karena
dengan menguraikan identitas responden yang menjadi sampel dalam
penelitian  ini maka akan  dapat diketahui  sejauh  mana

identitas responden dalam penelitian ini.

Pada penelitian ini terdapat data primer yang diambil sebanyak
59 orang responden yakni dari karyawan Badan Otoritas Kampus (BOK)
Panca Budi Medan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pandangan ataupun
tanggapan mereka terhadap variabel-variabel terkait pada penelitian ini yaitu
Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja
karyawan (Y). Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi jenis

kelamin, jenjang pendidikan dan masa kerja.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.1
Jenis Kelamin
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Pria 56 94.9 94.9 94.9

Valid Wanita 3 5.1 5.1 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20
Pada tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas dari
sampel yang diteliti yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada

Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan adalah responden yang
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berjenis kelamin pria yaitu sebanyak 56 orang atau sebesar 94.9%.
Sedangkan responden yang berjenis kelamin wanita sebanyak 3 orang
responden atau sekitar 5.1%.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Tabel 4.2
Jenjang Pendidikan

Valid Cumulative

Frequency | Percent | oo oo Percent

SLTP 9 15.3 15.3 15.3
valid SLTA/Sederajat 44 74.6 74.6 89.8
S1 6 10.2 10.2 100.0

Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Pada tabel 4.2, dapat dilihat bahwa mayoritas dari sampel
yang diteliti yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan
Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan adalah responden yang
memiliki jenjang pendidikan SLTA/Sederajat yaitu sebanyak 44 orang
atau sebesar 74.6%, sedangkan karyawan yang berjenjang pendidikan
SLTP sebanyak 9 orang atau sekitar 15.3% serta karyawan yang memiliki
jenjang pendidikan S1 yaitu sebanyak 6 orang atau sekitar 10.2%.

C. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 4.3
Masa Kerja

Valid | Cumulative

Frequenc Percent
a y Percent Percent

1-5 tahun 25 42.4 42.4 42.4
Valid 6-10 tahun 34 57.6 57.6 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20
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Seperti yang dapat kita lihat pada tabel 4.3 diatas bahwa
mayoritas dari sampel yang diteliti yaitu sebanyak 59 orang sampel
responden pada Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan adalah
sebanyak 25 orang responden atau sekitar 42.4% yang memiliki masa
kerja 1-5 tahun. Dan sebanyak 34 orang responden atau sekitar 57.6%

yang memiliki masa kerja 6-10 tahun.

2. Deskripsi Variabel Penelitian

Kuisioner berupa angket yang telah disebar kepada 59 responden
memiliki 15 butir total pertanyaan dan masing-masing variabel dalam
penelitian memiliki 5 butir pertanyaan. Sementara jawaban dalam kuisioner
diberikan 5 alternatif jawaban, yaitu ; Sangat Setuju (SS) dengan bobot skor
5, Setuju (S) dengan bobot skor 4, Netral (N) dengan bobot skor 3, Tidak
Setuju (TS) dengan bobot skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan bobot

skor 1.

a. Variabel X1 (Disiplin Kerja)

Tabel 4.4
Jawaban responden tentang : Saya selalu datang ke tempat Kkerja
sebelum jam kerja dimulai.

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Setuju 25 42.4 42.4 42.4
Valig >2nget 34 57.6 57.6 100.0
Setuju
Total 59 1000 | 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20
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Berdasarkan tabel 4.4 bahwasannya dari sampel yang diteliti
yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 34 orang responden (57.6%) yang
menyatakan sangat setuju dan sebanyak 25 orang responden (42.4%)
setuju. Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa
responden sangat setuju bahwa mereka adalah orang yang selalu datang
ke tempat kerja sebelum jam kerja dimulai.

Tabel 4.5

Jawaban responden tentang : Sebelum bekerja saya selalu
melakukan pemeriksaan terhadap peralatan yang akan digunakan.

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 2 3.4 3.4 34
Netral 9 15.3 15.3 18.6
Valid Setuju 34 57.6 57.6 76.3
Sangat Setuju 14 23.7 23.7 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.5 bahwasannya dari sampel yang diteliti
yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 34 orang responden (57.6%) yang
menyatakan setuju, sebanyak 14 orang responden (23.7%) menyatakan
sangat setuju, sebanyak 9 orang responden (15.3%) menyatakan netral
serta hanya ada 2 orang responden (3.4%) yang menyatakan tidak setuju .
Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa responden

sangat setuju bahwa mereka adalah orang yang selalu melakukan
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pemeriksaan terhadap peralatan yang akan digunakan sebelum mereka

bekerja.

Tabel 4.6
Jawaban responden tentang : Saya selalu mematuhi peraturan
yang ditetapkan oleh perusahaan.
Valid | Cumulative
Percent Percent

Frequency | Percent

Netral 17 28.8 28.8 28.8
.. Setuju 36 61.0 61.0 89.8
Valid i
Sangat Setuju 6 10.2 10.2 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.6 bahwasannya dari sampel yang diteliti
yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 36 orang responden (61.0%) yang
menyatakan setuju, sebanyak 17 orang responden (28.8%) menyatakan
netral dan hanya 6 orang responden (10.2%) yang menyatakan sangat
setuju . Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa
responden setuju bahwa mereka adalah orang yang selalu  mematuhi

peraturan Yyang ditetapkan oleh perusahaan.

Tabel 4.7
Jawaban responden tentang : Saya selalu merapikan peralatan
kerja setelah pekerjaan saya selesai.

Frequency | Percent Valid Cumulative
g y Percent Percent
Netral 12 20.3 20.3 20.3
.. Setuju 30 50.8 50.8 71.2
Valid )
Sangat Setuju 17 28.8 28.8 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20



62

Berdasarkan tabel 4.7 bahwasannya dari sampel yang diteliti
yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 30 orang responden (50.8%) yang
menyatakan setuju, sebanyak 17 orang responden (28.8%) menyatakan
sangat setuju dan 12 orang responden (20.3%) yang menyatakan netral.
Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa responden
setuju bahwa mereka selalu  merapikan  peralatan  kerja setelah
pekerjaan saya selesai.

Tabel 4.8

Jawaban responden tentang : Saya selalu menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat waktu.

Frequency | Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
Tidak Setuju 1 1.7 1.7 1.7
Netral 2 3.4 3.4 5.1
Valid Setuju 36 61.0 61.0 66.1
Sangat Setuju 20 33.9 33.9 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.8 bahwasannya dari sampel yang diteliti
yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 36 orang responden (61.0%) yang
menyatakan setuju, sebanyak 20 orang responden (33.9%) menyatakan
sangat setuju, sebayak 2 orang responden (3.4%) menyatakan netral dan 1
orang responden (1.7%) yang menyatakan tidak setuju. Sehingga dari
perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa responden setuju bahwa

mereka selalu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.
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Tabel 4.9

Variabel Xz (Lingkungan Kerja)
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Jawaban responden tentang : Penerangan di ruang kerja cukup baik

dan tidak menyilaukan

sehingga mendukung aktivitas pekerjaan

anda.
Frequency | Percent Valid Cumulative
g y Percent Percent
Netral 1 1.7 1.7 1.7
. Setuju 32 54.2 54.2 55.9
Valid )
Sangat Setuju 26 441 441 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.9 bahwasannya dari sampel yang diteliti

yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus

(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 32 orang responden (54.2%) yang

menyatakan setuju, sebanyak 26 orang responden (44.1%) menyatakan

sangat setuju dan 1 orang responden (1.7%) yang menyatakan netral.

Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa responden

setuju bahwa penerangan di

menyilaukan

Tabel 4.10

sehingga mendukung aktivitas pekerjaan.

ruang kerja cukup baik dan tidak

Jawaban responden tentang : Sirkulasi udara diruang kerja anda
sudah cukup baik.

Freauency | Percent Valid | Cumulative
g y Percent Percent
Netral 7 11.9 11.9 11.9
.. Setuju 31 525 525 64.4
Valid )
Sangat Setuju 21 35.6 35.6 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20
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Berdasarkan tabel 4.10 bahwasannya dari sampel yang diteliti
yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 31 orang responden (52.5%) yang
menyatakan setuju, sebanyak 21 orang responden (35.6%) menyatakan
sangat setuju dan 7 orang responden (11.9%) yang menyatakan netral.
Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa responden
setuju bahwa sirkulasi udara diruang kerja sudah cukup baik.

Tabel 4.11

Jawaban responden tentang : Suasana lingkungan kerja anda sangat
mendukung sehingga anda dapat bekerja lebih baik lagi.

Valid | Cumulative
Percent Percent

Frequency | Percent

Netral 7 11.9 11.9 11.9
.. Setuju 37 62.7 62.7 74.6
Valid )
Sangat Setuju 15 25.4 254 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.11 bahwasannya dari sampel yang diteliti
yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 37 orang responden (62.7%) yang
menyatakan setuju, sebanyak 15 orang responden (25.4%) menyatakan
sangat setuju dan 7 orang responden (11.9%) yang menyatakan netral.
Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa responden
setuju bahwa suasana lingkungan kerja yang sangat mendukung

sehingga dapat bekerja lebih baik lagi.
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Tabel 4.12
Jawaban responden tentang : Di dalam ruangan kerja, pewarnaan
ruangan sudah tertata dengan baik sehingga dapat menunjang anda
dalam bekerja.

Frequenc Percent Valid Cumulative
a y Percent Percent
Netral 6 10.2 10.2 10.2
. Setuju 27 45.8 458 55.9
Valid .
Sangat Setuju 26 441 441 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.12 bahwasannya dari sampel yang diteliti
yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 27 orang responden (45.8%) yang
menyatakan setuju, sebanyak 26 orang responden (44.1%) menyatakan
sangat setuju dan 6 orang responden (10.2%) yang menyatakan netral.
Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa responden
setuju bahwa di dalam ruangan kerja, pewarnaan ruangan sudah tertata

dengan baik sehingga dapat menunjang dalam bekerja.

Tabel 4.13
Jawaban responden tentang : Di lingkungan kerja anda tidak pernah
terjadi masalah dalam proses komunikasi antara atasan dengan
bawahan.

Valid | Cumulative

Frequency | Percent | 5o vent | percent

Netral 3 51 51 51

valid Setuju _ 22 37.3 37.3 42.4
Sangat Setuju 34 57.6 57.6 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.13 bahwasannya dari sampel yang diteliti

yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus
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(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 34 orang responden (57.6%) yang
menyatakan sangat setuju, sebanyak 22 orang responden (37.3%)
menyatakan setuju dan 3 orang responden (5.1%) yang menyatakan netral.
Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa responden
setuju bahwa di lingkungan kerja tidak pernah terjadi masalah dalam

proses komunikasi antara atasan dengan bawahan

C. Variabel Y (Produktivitas Kerja)

Tabel 4.14
Jawaban responden tentang : Dalam melaksanakan pekerjaan saya
selalu berusaha untuk mencapai target yang ditetapkan oleh
perusahaan.

Valid | Cumulative

Frequency | Percent
a y Percent Percent

Netral 4 6.8 6.8 6.8
. Setuju 42 71.2 71.2 78.0
Valid )
Sangat Setuju 13 22.0 22.0 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.14 bahwasannya dari sampel yang diteliti
yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 42 orang responden (71.2%) yang
menyatakan setuju, sebanyak 13 orang responden (22.0%) menyatakan
sangat setuju dan 4 orang responden (6.8%) yang menyatakan netral.
Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa responden
setuju bahwa dalam melaksanakan pekerjaan selalu berusaha untuk

mencapai target yang ditetapkan oleh perusahaan.
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Tabel 4.15
Jawaban responden tentang : Saya akan tetap melaksanakan
pekerjaan dengan segera walaupun tidak dituntut diselesaikan

secepatnya.
Freauency | Percent Valid Cumulative

a y Percent Percent

Netral 5 8.5 8.5 8.5
. Setuju 40 67.8 67.8 76.3
Valid .

Sangat Setuju 14 23.7 23.7 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.15 bahwasannya dari sampel yang diteliti
yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 40 orang responden (67.8%) yang
menyatakan setuju, sebanyak 14 orang responden (23.7%) menyatakan
sangat setuju dan 5 orang responden (8.5%) yang menyatakan netral.
Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa responden
setuju bahwa akan tetap melaksanakan pekerjaan dengan segera walaupun
tidak dituntut diselesaikan secepatnya.

Tabel 4.16

Jawaban responden tentang : Kerja lembur diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas kerja

Valid | Cumulative

Frequency| Percent
a y Percent Percent

Netral 4 6.8 6.8 6.8
. Setuju 39 66.1 66.1 72.9
Valid i
Sangat Setuju 16 27.1 27.1 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20
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Berdasarkan tabel 4.16 bahwasannya dari sampel yang diteliti
yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 39 orang responden (66.1%) yang
menyatakan setuju, sebanyak 16 orang responden (27.1%) menyatakan
sangat setuju dan 4 orang responden (6.8%) yang menyatakan netral.
Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa responden
setuju bahwa kerja lembur diperlukan untuk meningkatkan produktivitas
kerja.

Tabel 4.17

Jawaban responden tentang : Ketepatan waktu merupakan faktor yang
penting dalam menyelesaikan pekerjaan.

Valid | Cumulative
Percent Percent

Frequency | Percent

Netral 8 13.6 13.6 13.6
. Setuju 41 69.5 69.5 83.1
Valid .
Sangat Setuju 10 16.9 16.9 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.17 bahwasannya dari sampel yang diteliti
yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 41 orang responden (69.5%) yang
menyatakan setuju, sebanyak 10 orang responden (16.9%) menyatakan
sangat setuju dan 8 orang responden (13.6%) yang menyatakan netral.
Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa responden
setuju bahwa ketepatan waktu merupakan faktor yang penting dalam

menyelesaikan pekerjaan.
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Jawaban responden tentang : Saya selalu berusaha untuk

meningkatkan kualitas kerja.

Frequency | Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
Netral 3 5.1 5.1 5.1
valid Setuju _ 37 62.7 62.7 67.8
Sangat Setuju 19 32.2 32.2 100.0
Total 59 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.18 bahwasannya dari sampel yang diteliti

yaitu sebanyak 59 orang sampel responden pada Badan Otoritas Kampus

(BOK) Panca Budi Medan sebanyak 37 orang responden (62.7%) yang

menyatakan setuju, sebanyak 19 orang responden (32.2%) menyatakan

sangat setuju dan 3 orang responden (5.1%) yang menyatakan netral.

Sehingga dari perolehan data diatas dapat disimpulkan bahwa responden

setuju bahwa selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kerja.

Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah setiap

butir dalam kuisioner (angket) dapat dikatakan layak (valid). Hasil dari

uji validitas dapat dinyatakan valid apabila setiap butir pertanyaan telah

memenuhi syarat minimum dalam pengujian validitas yaitu jika nilai

validitas butir lebih besar > 0,30 (Rusiadi et al, 2019).




Tabel 4.19

Uji Validitas Disiplin Kerja (X1)
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach'’s

if Item Variance if | Item-Total | Alphaif Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
X1.P1 58.66 22.814 337 .836
X1.P2 59.22 21.554 .380 .836
X1.P3 59.42 22.386 .337 .836
X1.P4 59.15 21.269 449 .830
X1.P5 58.97 21.930 413 .832

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20
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Berdasarkan tabel 4.19 di atas, dapat disimpulkan bahwa

seluruh nilai validitas (X1.P1 s.d Xi1.Ps) yang terdapat pada kolom

corrected item-total correlation dapat dikatakan valid karena semua nilai

koefisiennya lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.20

Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2)
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if | Item-Total [ Alphaif Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
X2.P1 58.81 21.568 570 .823
X2.P2 59.00 20.966 548 .823
X2.P3 59.10 21.403 522 .825
X2.P4 58.90 21.921 374 .835
X2.P5 58.71 21.967 418 .832

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, dapat disimpulkan bahwa

seluruh nilai validitas (X2.P1 s.d X2.Ps) yang terdapat pada kolom
corrected item-total correlation dapat dikatakan valid karena semua nilai

koefisiennya lebih besar dari 0,30.



Tabel 4.21

Uji Validitas Produktivitas Kerja ()
Item-Total Statistics

. Scale Corrected | Cronbach's

Scale Mean if . . .
ltem Deleted Variance if | Item-Total Alpha if

Item Deleted | Correlation | Item Deleted
Y.P1 59.08 21.148 .681 .818
Y.P2 59.08 21.941 469 .829
Y.P3 59.03 22.068 444 .830
Y.P4 59.20 21.992 454 .830
Y.P5 58.97 21.102 .643 .819

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, dapat disimpulkan bahwa
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seluruh nilai validitas (Y.P1 s.d Y.Ps) yang terdapat pada kolom

corrected item-total correlation dapat dikatakan valid karena semua nilai

koefisiennya lebih besar dari 0,30.

b.  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsisten atau

tidaknya responden dalam menjawab konstruk pertanyaan dalam

kuisioner yang diberikan. Uji reliabilitas dikatakan reliabel atau handal

apabila memiliki nilai cronbach alpha yang lebih besar dari 0,60 (>0,60)

(Nunnally dan Ghozali dalam Rusiadi et al, 2019). Adapun hasil

pengolahan untuk pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut :

Tabel 4.22

Hasil Pengolahan Uji Reliabilitas

Reliability

Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.839

15

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20
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Berdasarkan tabel 4.22 dapat kita tarik kesimpulan
bahwasannya nilai cronbach’s alpha > 0,60 yaitu 0,839 > 0,60.
Sehingga dari hasil uji reliabilitas-nya dapat dikatakan bahwa instrument

penelitian berupa kuisioner (angket) adalah reliabel.

4. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan uji hipotesis pada penelitian, terlebih dahulu
dilakukan pengujian asumsi klasik yang bertujuan untuk memastikan bahwa
alat pengujian regresi linier berganda memiliki kecenderungan yang layak

atau tidak digunakan dalam pengujian hipotesis.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada pengujian asumsi klasi dilakukan untuk
melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak dalam
sebuah regresi. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki

nilai residual yang terdistribusi normal
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Gambar 4.2 P-P Plot Uji Normalitas Produktivitas Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Dari hasi uji normalitas yang dapat kita lihat pada gambar

4.2 terlihat bahwa titik-titik data menyebar dan berada dalam garis

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa pola distribusi data pada

penelitian adalah normal. Sehingga dapat dinyatakan bahwa model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.23
Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Test Produktivitas
Kerja
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized | Unstandardized
Residual Residual
N 59 59
Mean OE-7 OE-7
a,b
Normal Parameters Sd. 1.65520094 | 1.65520994
Deviation
Most Extreme Absolute 144 144
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Differences Positive 144 144

Negative -.048 -.048
Kolmogorov-Smirnov Z 1.106 1.106
Asymp. Sig. (2-tailed) 173 173

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan hasil pengujian normalitas data pada tabel 4.23
dapat diketahui bahwa data tes berdistribusi normal, dimana Asymp. Sig

(2-tailed) sample Kolmogorov-Smirnov test sebesar 0.173 > 0.05.

b.  Uji Multikolinearitas

Tabel 4.24
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model std t Sig.
B ' Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 6.364 | 2.699 2.358 | .022
1 Disiplin Kerja .392 .106 411 3.709 ( .000 .958 1.044
Lingkungan Kerja 291 .095 .338 3.049 | .004 .958 1.044

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Untuk melihat hasil uji multikolinieritas dapat dilihat dari

nilai Variance Inflation Factor (VIF) atau tolerance value. Batas

tolerance value adalah 10. Jika hasil nilai VIF < 10 dan tolerance value

> 0,10 maka disimpulkan tidak terjadi multikoliniaritas.

Dari tabel 4.24 terlihat jelas bahwa setiap nilai tolerance

pada variabel bebas memiliki hasil angka yang besar dari 0,10, dan nilai




75

VIF variabel bebasnya juga kurang atau kecil dari 10. Sehingga dapat

dinyatakan bahwa multikolineritas tidak terjadi.

c.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lainnya dalam model regresi.
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Gambar 4.3
Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Dari gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa gambar
scatterplot menunjukkan titik-titik yang dihasilkan dari hasil uji
menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis

tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa sebaran data ada
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disekitar titik nol. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa pada hasil
pengujian ini tidak terjadi adanya heteroskedastisitas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel yang diuji pada penelitian ini bersifat

homoskedastisitas.

5. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur
besarnya pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat, dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical Product and Service

Solution (SPSS Versi 20) dengan rumus :

Y’ = o+ BuXat B2Xot.....t BoXn

Dari pengolahan data dengan menggunakan SPSS, diperoleh hasil

seperti tabel di bawah ini :

Tabel 4.25
Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients ) Statistics
Model Std t Sig.
B ' Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 6.364 | 2.699 2.358| .022
1 Disiplin Kerja 392 | .106 411 3.709 | .000 .958 1.044
Lingkungan Kerja 291 .095 .338 3.049 | .004 .958 1.044

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, persamaan regresi yang diperoleh

adalah :
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Y =6.364 + 0.392 Disiplin Kerja + 0.291 Lingkungan Kerja + &

Dimana :

a.

Nilai konstanta menunjukkan pengaruh yang positif pada variabel
independen. Apabila variabel independen mengalami kenaikan sebesar
satu satuan, maka variabel produktivitas kerja () akan terpenuhi.
Apabila variabel disiplin kerja (X1) mengalami kenaikan sebesar satu
satuan, maka produktivitas kerja (Y) mengalami peningkatan sebesar
0,392 atau 39,2%.

Apabila lingkungan kerja mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka

lingkungan kerja mengalami peningkatan sebesar 0,291 atau 29,1%.

Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah tiap variabel

bebas (independen) mempunyai pengaruh secara parsial terhadap

variabel terikat (dependen) dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

1) Terima Ho (tolak Ha), apabila t hitung < t tabel atau Sig > o 5%

2) Tolak Ho (terima Ha), apabila t hitung > t tabel atau Sig < o 5%



Tabel 4.26
Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Coefficients?
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Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients ] Statistics
Model st t Sig.
B ' Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 6.364 | 2.699 2.358 | .022
1 Disiplin Kerja .392 .106 411 3.709 | .000 .958 1.044
Lingkungan Kerja 291 .095 .338 3.049 | .004 .958 1.044

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Pada penelitian ini mengggunakan penelitian satu arah

dengan taraf uji signifikasi parsial adalah sebesar 5% atau 0,05, maka t

tabel dapat dihitung dengan rumus df = n — k - 1, sehingga t tabelnya

adalah df =59 — 2 - 1 = 56 (1,672). Hasil uji - t pada tabel 4.26 di atas

adalah sebagai berikut :

1) Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dengan nilai t hitung sebesar 3.709 >

t tabel 1,672. Artinya, Ha ditetima dan Ho ditolak, sehingga dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara

Disiplin Kerja (X1) secara parsial terhadap Produktivitas Kerja (Y)

karyawan pada Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan.

2) Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) dengan nilai t hitung sebesar

3,049 > t tabel 1,672. Artinya, Ha diterima dan Ho ditolak,

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan antara Lingkungan Kerja (X2) secara parsial terhadap

Produktivitas Kerja (Y) karyawan pada Badan Otoritas Kampus

(BOK) Panca Budi Medan.
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b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji statistik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen pada tingkat signifikan

5%.
Tabel 4.27
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 82.045 2 41.023 14.457 | .000P
1 Residual 158.904 56 2.838
Total 240.949 58

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , Disiplin Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Uji signifikansi simultan dapat dihitung dengan
menggunakan rumus degree of freedom (df; = k-1) dan (df2 = n - k)
dimana k adalah jumlah variabel bebas, dan n adalah jumlah sampel.
Sehingga (dfi= 2 - 1 = 1) dan (df; = 59 - 2 = 57). Dari perhitungan
tersebut maka di peroleh F tabel sebesar 4,01. Pada tabel 4.27 di atas
terlihat bahwa hasil perhitungan uji F atau Fhitung sebesar 14,457,
sedangkan Ftabel sebesar 4,01 dengan tingkat signifikan di bawah 5 %
atau 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa Fhitung = 14,457 >
Ftabel = 4,01 yang artinya dapat ditarik hipotesis Ha diterima dan Ho

ditolak. Sehingga disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara




80

simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Y)

karyawan pada Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan.

c. Nilai R? (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat dan
untuk mencari besarnya koefisien determinasi (R?) parsialnya dari
masing-masing variabel bebas dan besarnya koefisien determinasi

secara keseluruhan.

Tabel 4.28
Nilai R? (Koefisien Determinasi)

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate

Model R [ R Square

1 5842 341 317 1.685
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , Disiplin
Kerja

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20

Pada tabel 4.28 dapat kita lihat bahwa nilai koefisien determinasi dalam
kolom Adjusted R Square adalah sebesar 0,317. Maka dapat disimpulkan
bahwa sebanyak 31,7 %, produktivitas kerja karyawan dapat diperoleh
serta dijelaskan oleh variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja.
Sedangkan sisanya atau sebanyak 68,3 % dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan hasil pembahasan pada penelitian, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara parsial disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada karyawan Badan Otoritas Kampus
(BOK) Panca Budi Medan. Hasil uji signifikansi parsial terlihat pada
variabel bebas Xi (disiplin kerja) memberikan pengaruh yang signifian
terhadap variabel terikat yaitu Y (produktivitas kerja). Hal ini ditunjukkan
dari hasil thitung 3,709 > tranel 1,672 dimana Ha diterima dan Ho ditolak.
Sehingga dapat diartikan bahwasannya mayoritas karyawan pada Badan
Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan mementingkan adanya
disiplin kerja yang baik demi adanya produktivitas kerja yang baik pula.

2. Secara parsial lingkungan kerja juga berpengaruh secara signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada karyawan Badan Otoritas
Kampus (BOK) Panca Budi Medan. Hasil uji signifikansi parsial terlihat
pada variabel bebas X> (lingkungan kerja) memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat Y (produktivitas kerja). Hal ini
ditunjukkan dari hasil thitung 3,049 > tiner 1,672 dimana Ha diterima dan
Ho ditolak. Sehingga dapat diartikan bahwasannya mayoritas karyawan

pada Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan juga
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mementingkan adanya lingkungan kerja yang baik demi adanya
produktivitas kerja yang baik pula.

Secara simultan disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh
secara signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) karyawan pada
karyawan Badan Otoritas Kampus (BOK) Panca Budi Medan. Dimana
hasil uji yang ditunjukkan vyaitu fhiwng= 14,457 > fane = 4,01 yang

hipotesisnya Ha diterima dan Ho ditolak.

B. Saran

1.

Sebagai badan yang bergerak di suatu lembaga, hendaknya badan ini
semakin meningkatkan dan memperhatikan kualitas disiplin kerja para
karyawannya sehingga dapat memperoleh produktivitas kerja yang
semakin baik pula.

Sebagai badan yang bergerak di suatu lembaga, hendaknya badan ini
semakin meningkatkan dan memperhatikan kualitas dari lingkungan kerja
yang diberikan pada para karyawannya sehingga dapat memperoleh
kualitas produktivitas kerja yang semakin baik pula.

Untuk peneliti selanjutnya, saya berharap agar penelitian saya dapat
dijadikan referensi penelitian. Sehingga dapat meneliti di Badan Otoritas
Kampus (BOK) Panca Budi Medan dengan variabel penelitian yang

belum diteliti.
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